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D1 Indonesxa surat ‘kabar pedesaan dikenal dengan istilah koran mas,uk
5 tau KMD: Sebe]um adanya ‘program KMD;, yaitu dalam beberapa’ bulan
selama’ ‘Pelita 1I yang lampau, Depariemen Penerangan ‘Republik Indc esxa

teiah mengadakan Penerb:tan Khusus Untuk Daerah Pedesaan, Kegiatan ini
dimaksudkan sebagai rintisan pemerintah untuk meratakan informasi ke pe-
desaan. Sasaran Utama dari penerbitan ini adalah: pertama, meningkatkan ke-
gemaran membaca rnasyarakat desa; kedua, membantu usaha pemberantasan
buta huruf gaya baru yang mencakup bu{a aksara buta angka buia bahasa

Sesua1 dengan keterangan pemermtah tentang Rencana Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara (RAPBN) tahun 1979-1980 bahwa milai Pelita
IHini, kegiatan penerbitan khusus untuk daerah pedesaan dihentikan; dan
dajam.rangka meningkatkan arus informasi ke pedesaan, ‘peranan pers daerah
akan diperbesar-antara-lain melalui kegiatan Pers Masuk Desa. Keterangan
pemerintah tersebut secara nyata telah memberikan arah, dan. sekaligus me-
nentukan momentum: bagi-pelaksanaan. Pers-Masuk Desa atau yang: secara
populer disebut dengan istilah program Koran Masuk Desa.

Di samping membantu meratakan informasi ke pedesaan, KMD beériujuan
untak menrenuhi beberapa jatur pemerataan vaitu, perrame pemeralaan mem-
peroleh pendidikan, dalam hal ini pendidikan non-formal melalui media pers
sebagai sarana pendidikan umum yang murah dan efektif; kedua, pemerataan
kesempatan kerja, apabila kegiatan tersebut telah berkembang dan memerlu-
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kan‘petugas-petugas tetap ataupun tidak tetap sebagal-tenaga pengisi dan pe-
nyalur pénerbitan di Kabupaten atau Kecamatan; ketipa pemerataan mem-
peroleh'kesemnpaian usaha bagh penerbit-penerbit pers di-daerah, dengan jalan
meningkatkan pelayanan mereka kepada masyarakat setempat secara’ leblh in-
tensxf T;ga sasaran inilah yang mgm d;capas lewat KMD

Aklbatnya dengan “emakin terbukanya peranan pembaca yang lebih luas
khususnya di kota-kota kecamatan dan pedesaan, para penerbit pers vang
melakukan (usaha :tersebut- dapat. meningkatkan oplah.penerbitannya. Hal
inilah.vang-.diharapkan oleh program KMD. Tertarik oleh masalah yang de-
mikian; maka pada kesempatan ini penulis mencoba -akan membahas satu sisi
dari sasaranyang ingin diraih oleh KMD, yaitu tentang peranannya sebagai
‘media pendidikan non-formal. Hanya sebelum kita sampai pada inti masalah
vang akan disampaikan, tentu akan lebih baik sekiranya kita mengetahui ter-
lebih dahulu beberapa persoalan yang dewasa ini memang sedang dlhadapx
oleh program KMD.

IDENTIFIKASI MASALAH

Tujuan utama dan program KMD adalah membantu pemierintah dalam
meratakan informasi ke pedesaan, _melalul media massa sebagai sarana pen-
didikan yang murzh dan efekiif. Saat ini dapat dikatakan bahwa orientasi
pembangunan nasional kita diarahkan pada kepentingan rakyat banyak. Sta-
tistik menunjukkan bahwa kurang lebih 80% rakyat Indonesia hidup di pede-
saan. Mengingat fakra tersebut'maka media persjuga menyadari bahwa orien-
tasi 'pef’tumbuhan dan perkembangannya harus diarahkan ke daerah pede-
saan, apalagijika pers nasional- dl daerah ingin tumbuh dan berkembang se-
cara sehat dan mantap : ;

Desa sebagaa suaty. hngkungan hidup, menuniut adanya suatu sistem ko-
munikasi yang akan mampu melayam warganya akan informasi. Sebagal
suatu sistern komunikasi massa, maseknya surat kabar ke pedesaan, teniu
akan dihadapkan pada berbagai macam rintangari. Kesulitan surat kabar un-
tuk memasuki daerah pedesaan antara “lain disebabkan oleh tingkat sosial-
ekonomi masyarakat desa yang belum memungkinkan mereka untuk mampu
membeli atau berlangganan surat kabar tersebut; tingkat buta huruf yang
masih tinggi sehingga belum memungkinkan masyarakat desa mampu me-
manfaatkan surat kabar tersebut sebagai sumber informasi bagi kehidupan
mereka sehari‘hari. Masalah lain adalah faktor sosial-budaya dan transpor-
tasi. Faktor sosial-budaya yaitu kebiasaan membaca belum cukup besar se-
bagai akibat rendahnya pendidikan, lebih-lebih dalam masyarakat desa, ke-
inginan-untuk mengetahui kejadian-kejadian yang tercipia disekitarnya me-
lalui surat kabar belum tumbuh. Sedang prasarana transportasi, ternyata di
beberapa daerah keadaannya tidak menguntungkan bagi kelancaran pelak-
sanaazn distribusi surat kabar ke pedesaan, sehingga segala sesuatu yang me-
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nyangkut-penyaluran surat:-kabar ke pedesaan, sedikit: banyaknya ak an di-
temukaﬁ oleh letak geografis di: masmg masmg daerah Dengan. demxklan,

_ Maka darl it kalau diperhamkan dengan sa[»,sama tujuan dan h_ 'E)atam
hambataniyang dahadap: dalam program’KMD inij seluruh pihak yang terlibat
disdalamnya: dipaksa-untuk: dapat ‘merumuskan:pemikiran: pemlk;ran ‘barn
vang lebil: bijaksana. Sehingga’sebagai program pemermtah KMD dapat di-
ierimassemuas p1 3ak dan ber}mmbung sesugai dengan yang dlczla Citakannva

PERSEPSI MASYARAKAT DESA STUDI KASUS DI ”PIKIRAN RAK-
YAT™ EDISI CIAMIS

Setelah dikenali latar belakang dan beberapa masalah yang dihadapi:oleh
program KMD, berikut ini akan dituturkan suatu pengalaman penulis. ketika
mengadakan Studl kasus di saiah satu penerb;tan yang mcnyeienggarakan pro-
gram. KMD yaxm d! Pﬂczr&n Rakyat EdlSl Ciamis '

Sepem yang diketahui, program KMD vang ada di Cxamis dlselenggarakan
oieh Perwakilan- Pikiran :Rakyat Edisi. Clamis.yang terbit seminggu. sekali.
Menurui- keterangan yang.diperolel, surat kabar.ini- terbit seminggu:sekali
karena: pertama, redaksi dan. karyawan Pikiran Rakvat Edisi Ciamis-akan
mempunyai-banyak kesempatan uniuk mengupas sesuatu persoalan secara le-
bith mendalam mengenai perkembangan kejadian di seluruh daerah Kabu-
paten. Ciamis; Kedua, agar, sarana penerbstan mampu_menjangkau daerah-
daerah rerpcnul mengmgal suhtnya transporiasi dan keadaan geograf:s dan
Aenou, untuk mcnyelaraskan dengan kemampuan daya beli masyarakat setem»
.Untuk‘ =mengetahui__ persepsi masyarakat. desa terhadap-program .KMD_-ini
telah.dilakukan pengamatan: khusus-terhadap 35 orang responden.. Dari. 35
orang. responden tersebut, 26 orang tergolong ke dalam pembaca vang. ber-
langganan tetap-dan:9-orang tergolong pembaca. tidak. tetap, vaitu mereka
yang-tidak berlangganan. Penentuan -responden ini dipilih secara acak,.Dj
samping: itu-perlu juga:disampaikan. bahwa tingkat pendidikan - responden
umumnya;baik, di mana hanya 5 orang responden yang tidak pernah berse-
kolah; sedangkan selebihnya, pernah mengenyam dunia pendidikan. Hal lain
yang. dapat. diutarakan.-adalah jenis pekerjaan. responden. Sebagian -besar
respenden terdini dari pegawali negeri dan para pelajar. Kenyataan ini menun-
jukkan:bahwa pembaca- KMD umumnya terdiri dan kelompok masyarakat
vang berpendidikan. . L : : o
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- Secara-umum dapat dikemukakan bahwa . tanggapan masyarakat desa,
‘khususnya responden terhadap program, KMD cukup. menggembirakan. Hal
initerlihat dari: motivasi. mereka, membaca KMD vang- dapat dilihat dalam
“Tabel 1. di- bawah ini:.

Tabgel1 .

: MOTI_VASI RESPONDEN UNTUK MEMBACA KMD

OW&R@SFO“&EH A A W ‘jumlah (orangy Perséﬁéa_sé”-‘:

22,86:: S

“Ingin tahuberita dasrah 8

Sekedar ingin tahu KM 8 22,86 10
Ingin tahw-berita pembangunan ey D20,00
ingin menambah pengetahuan . 5 14,28 .
_Sekedar untuk hiburan . 4 11,43 .
Untuk kemajuan anaknya e 5700
Secara kebetulan ada 1 2,8 ¢ 0

Adanya minat baca yang aemikian, lebih-lebih adanya hasrat untuk meng-
ikuti perkembangan pembangunan di daerah menambah pengetahuan, maka
program KMD ini diharapkan akan dapai mencapai sasaran yang diinginkan-
nva, khususnya dalam rangka mengembangkan KMD ke arah kesempurnaan-
nya. Sedangkan mengenai berita atau artikel yang disukai oleh pembaca,
secara lengkap dapat dilihat dalam Tabel 2. Berita-berita pertanian, terutama
yang ada sangkut-pautnya dengan peningkatan produksi, merupakan pilihan
terbesar dari responden. Hal ini mengesankan, bahwa mercka masnh mem«
butuhkan pengetahuan -pengetahuan prakiis di bidang pertanmian.,

Tabel 2 B :

-BERITA ATAU ARTIKEL YANG DISUKAL PEMBACA -
Jenis Berita - R A : S “Jumian (orang) =~ Persentase®:
Pertanian 9 25,71 =
Dalam negeri/luar. negeri T L2060 -
Perdidikan, kesehatan dan keluarga 4. 11,43 ..
Hiburan, olahraga dan kesenian 4 i,43
Semua berita 4 11,43,
Tidak tahu 4 11,43
Kriminal 3

8,57
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Dengan d;ketahumya mmat baca responden serta berita’ atau art!kei "yang

_ rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan pemerataan ‘arus m’formas(l,:y-an 2
dua arah

Hasaipengamatan lain yang sangat baik untuk diperhatikan adalah 1 penga—
ruh KMD. terhaciap pembaca.: Dengan masuknya. KMD ke pedesaan ternvata
: .-.teiah membawa angin segar dalam kehldupan warga pedesaan sehan hari -k

inj ;]
pada umumnya mcreka mempunyai kebiasaan untuk membicarakan atau
~anengemukakan tentang vang dibacanva kepada orang fain, yang justry, bukan
pembaea Biasanya hal ini mereka lakukan ketika ada berita-atau amkei'yang
menyangkut kehidupan mereka sehari-hari misalnya saja berita-atau tulisan
vang: ;mmami\ul pertanian, kriminal dan hal-hal lain vang melibatkan” kebu-
tuhan warga desanya. Yang pasti tanggapan mereka terhadap benta atau -
E:san .yang telah d;bacanya itu dapat dilihat dalam Tabel 3. =~ " =

Tabel 3

' TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP BER_ITA
. ATAUTULISAN YANG DIBACANYA

Tanggapan Responden w10 mosme Dailiiin o e famiag {orang)- - Persentase <
‘Menyampaikan: kepada orang lain: o oo R . FES e R T4

Tidak menyampaikan. kepada orang lain - RET D D0 prBamn aah 1402000
Tidak memberikan jawaban ., et T s me e X B B,57...

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dikemukakan bahwa penyebaran infor-
masi yang disampaikan melalui KMD; ‘ternyata tidak-hanya terbatas di ka-
langan pembaca saja, tetapi juga tersebar ke kalangan masyarakat yang bukan
pembaca.:Kenyataan ini- memberikan petunjuk bahwa dengan digalakkannya
program KMD, benar-benar merupakan usaha nvata untuk ikut mencerdas-
kan masyarakat dan-melakukan pemerataan arus informasi vang dua arah,
Ini terlihat dari pendapat mereka terhadap perubahan penlaku yang tercxpta
setelah adanya program KMD.

KMD secara tidak langsung telah mempengaruhi perilaku pembac:a ter-
utama.dalam kehidupan sehari- harinya. Tabel 4 berikut ini akan menjelaskan
lentang perubahan vang ferjads setelah adanya program KMD.
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 PERUBAHAN YANG TERJADI SETELAH ADANYA KMD

_Macam Perubalian

Jumlah (oréﬁg} " Persentase

wmum bertambal S )

Mam;ﬁu cerna hasil pembangunan o .1
Mempiinya: bai‘nan antuk diskusi- : S e 24
Bertindak seperti yang dibacanya 10

Tidak ada perabahan apa pun 3

735, setiap responden boleh 'me'njawab beberapa-alternatif jawaban yang diajukan.

ALTERNATIF PENGEMBANGAN

Dikarenakan pembaca KMD baru terbatas pada »elite desa’ dan belum
menjamah seluruh masyarakat desa, maka perlu dicari usaha-usaha lam yang
dlharapkan mampu mewu_}udkan cxta—c:ta KMD di atas ' 5

Mengmgat banyaknya pembaea yang reia menyampaikan apa yang telah
dxbacanya kepada orang lain (lihat Tabel 3), tentunya pembentukan kelomp{)k '
pembaca dipedesaan adalah satu usaha yang pantas untuk dirintis. Hal inj
perfu dilaksanakan agar isi atau pesan-pesan yang disampaikan lewat: KMD
tersebut dapat Juga d:komumkamkan kepada seluruh masyarakat pedesaan.

Harus k;ta akui-bahwa pembaca KMD umumnya mereka yang telah sadar
akan ‘kegunaan .surat kabar sebagai bagian dari kehidupan sehari-harinya.
Yaitu ‘mereka yang tergolong ke dalam elite desa” atau pemuka-pemuka
masyarakat setempat yang umumnya berpendidikan, berpenghasilan cukup
serta berpengaruh di ciesanya

Berlta atau tuhsan yang disenangi pembaca adalah yang menyangkut per-
fanian praktis serta hasil-hasil pembangunan, baik di daerahnya sendiri-atan-
pun di-luar daerah serta tulisan-tulisan yang lainnya. Adanya tanggapan.ter-
hadap materi yang sebaiknya dlsajzkan adalah masukan yang cukup berharga
bagi‘penyelenggara KMD. g

Seperti diketahui, sebagian besar masyarakat pedesaan kita adalah ber—
mata pencaharian pertanian. Pertanian merupakan bagian dari kehidupan-
nva: Sehingga walaupun pembaca KMD kebanyakan pegawal negeri dan pela-
jar ‘tetapi ‘mereka tidaklah akan dapat melepaskan diri dari lingkungan . di
mana mereka itu hidup. Hal ini tercermin dari apa yang telah disampaikan
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oleh sebagian besar pembaca KMD yang mengharapkan agar berita atan. tus
lisan mengenai pertaman periu d;slapkan dan dlperbanyak dalam penerbitan
yang akan datang.

Keiompok pembaca di pedesaan, pertu dibentuk mengingat pada beberapa
-pertimbangan. Salah satunya adalah banyak pembaca KMD terdiri. ¢ :'_‘
pelajar-pelajar sekolah. Mereka itu umumnya tertarik pada tulisan- tulisan
vang:menyangkut pembangunan di desanya dan ‘hiburan. seperti. misalnya
tangga lagu populer, cerita bersambung, teka-teki sﬂang, ramaian bmtang an
lain sebagamya iag; : : :

Mengmgat adanya minat yang demikian, .pengorganisasian E{eiompok
pembaca. pelajar - di pedesaan- dapat . dilakukan melalui kerjasama antara
produsen dan tenaga pendidik di mana pelajar tersebut bersekolah. Ker-
Jasama yang diinginkan bukan hanya membentuk kelompok pembaea se-
cara formal, tetapi harus lebih dari itu, yaitu bagaimana: memanfaatkan ke-
iompok tersebut ke arah yang d;harapkan bersama

o .Tenaga pend:dxk bersama—sama penyeienggara penerbitan KMD dz daerah
dapat bertindak sebagai ’pembina’’. kelompok tersebut. Sedangkan .para
pelajar dapat menggunakan media tersebut sebagai salah satu sarana bagi
 kegiatan-kegiatan ‘yang - sifatinya membangun-misalnya belajar membaca,
- mendiskusikan persoalan yang * dibaca, berkomunikasi dengan: para peia»
jar dain; dan yang iebih. pentmg lagx adalah untuk mema;ukan kemdupan ke-
Euarganya akan xnformas; ; : = Yy

Berdasarkan mfovmas: yang ada kebuaksanaan penyeIenggara KMD akan
diarahkan pada para pelajar di pedesaan. Hal ini.didasarkan pada-pemikiran,
kalau:parapelajarsudah: menganggap surat kabar sebagai bagian integral-dari
kehidupannya, ‘maka tidak segan-segan. imereka -itu akan meminta: nang
kepada-orang tuanya untuk membeli atau berlangganan surat kabar, -

Itu di satu sisi. Pada segi lain, umumnya orang tua yang mampu menye-
kolahkan:anaknya .di pedesaan adalsh mereka vang tergolong ke dalam ke-
lompokmasyarakat.dengan tingkatan: ekonomi menengah ke atas, untuk
kategori pedesaan. Sehingga orang tua mereka tidaklah terlampay keberatan,
jika anak-anaknya mengeluh untuk minta dibelikan surat kabar. Secara tidak
langsung, dengan hadirnya surat kabar ke tengah- -tengah kehidupan mereka,
orang tua tersebut ciapat Juga membacanya

Pembentukan kelompok pembaca peiajar tersebut sebenarnya dapat di-
laksanakan secara serentak .di ‘desa-désa; Dan-dalam pengorganisasiannya
dapat dilakukan oleh mereka yang memang berkepentmgan dan bertugas di
bidangnya, i : i _ P
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" Selain kelompok pembaca pelajar, KMD dapat juga dimanfaatkan untuk
membentuk kelompok pembaca masyarakat desa. Telah diketahui bahwa di
berbagax “daérah pedesaan, banyak masyarakatnya yang masih buta huruf.
Berdasarkan_pengamatan .yang universal, pembaca KMD umumnya mereka
yang" 'bﬁ:rpendld:kan ‘Sedangkan mercka yang ‘bérpendidikan itu hanyalah
merupakan bagian kecil dar; masyarakat: desa. Sisanya atau scbagian besar
dari masyarakat desa masih belum sempat untuk menikmati pendidikan for-
mal. Karena itu untuk mencapai tujuan KMD, maka pembentukan kelompok
pembaca di pedesaan adalah hal yang sangat pantas untuk dikembangkan.

“Dalam “hal ‘menerima pesan yang disampaikan melalui KMD, ternyata
- masyarakat desa akan lebih banyak mendapatkannya melalui kontak lang-
sung dengan orang tertentu yang telah membacanya, daripada mengetahm
secara langsung dari KMD. Mereka yang sempat membaca KMD di pedesaan
sangat terbatas jumlahnya. Sehingga dengan dibentuknya kelompok pembaca
di pedesaan, informasi yang disampaikan tidak hanya terbatas pada mereka
yang memiliki surat kabar saja, tetapi juga akan menyebar kepada seluruh
masyarakat desa yang tidak sempat atau belum mampu membaca.

PENUTUR.

Program Koran Masuk Desa atau KMD memang telah dianggap sebagai
program nasional. Beberapa pengamatan dan catatan vang telah disampaikan
diharapkan mampu menggugah kepada semua pihak yang terlibat dalam ke-
giatan tersebut untuk segera mencari alternatif-alternatif terbaiknya. Masya-
rakat pedesaan memang sudah masanya untuk dibangun. Pembangunan tentu
bukan hanya didasarkan pada pembangunan fisik belaka, tetapi yang lebih
pokok lagi adalah pembangunan moral masyarakatnya, termasuk juga ke-
mampuan masyarakat desa dalam mencerna hasil-hasil pembangunan. Dalam
rangka meraih cita-cita itulah, ‘maka kehadiran program KMD mutlak di-
sambut dengan sejuta kehangatan. Sebab, selain KMD adalah tugas khusus
Pemerintah Orde Baru untuk memberantas buta huruf, juga kalau direnung-
kan dengan serius, ternyata KMD pun “merupakan salah satu kegiatan pem-
bangunan yang dapat dxpertanggung;awabkan urgensinya.

Akhirnya, semoga saja KMD akan mampu tampil selaku media yang mam-
‘pu menjadi dewa penolong masyarakat desa dari hantu-hantu kebodohan,
kemiskinan dan kemelaratan yang tak berujung-pangkal. '






